
 
 

 

 

SKRIPSI 

 

ANALISIS TINGKAT PENCAPAIAN KINERJA 

KESELAMATAN PERTAMBANGAN BERDASARKAN 

PARTISIPASI PEKERJA TAMBANG  

DI PT SUMIGITA JAYA SITE  

BUKIT ASAM, TBK  

TANJUNG ENIM 

 

 

 

 

FENNY ELISABETH 

10011282025090 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 

 



 
 

 
 

SKRIPSI 

 

ANALISIS TINGKAT PENCAPAIAN KINERJA 

KESELAMATAN PERTAMBANGAN BERDASARKAN 

PARTISIPASI PEKERJA TAMBANG  

DI PT SUMIGITA JAYA SITE  

BUKIT ASAM, TBK  

TANJUNG ENIM 

 

Diajukan untuk memenuhi salah satu syarat memperoleh gelar (S1) 

Sarjana Kesehatan Masyarakat pada Fakultas Kesehatan Masyarakat 

Universitas Sriwijaya 

 

 

 

 

 

FENNY ELISABETH 

10011282025090 

 

 

 

 

PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S1) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT 

UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

2024 

 



i 
 

KESELAMATAN DAN KESEHATAN KERJA (K3) 

FAKULTAS KESEHATAN MASYARAKAT UNIVERSITAS SRIWIJAYA 

Skripsi, 09 Juli 2024 

 

Fenny Elisabeth; Dibimbing Oleh Desheila Andarini, S.K.M., M.Sc. 

 

ANALISIS TINGKAT PENCAPAIAN KINERJA KESELAMATAN 

PERTAMBANGAN BERDASARKAN PARTISIPASI PEKERJA 

TAMBANG DI PT SUMIGITA JAYA SITE BUKIT ASAM, TBK TANJUNG 

ENIM 

 

xiv + 210 halaman, 6 tabel, 13 gambar, 9 lampiran 

 

ABSTRAK 

PT Sumigita Jaya merupakan salah satu sub kontraktor yang bekerja sama dengan 

PT Bukit Asam Tbk di bagian Satuan Kerja Penanganan Angkutan Batubara dan 

Operasi Penanganan Batubara. Penilaian kinerja keselamatan pertambangan 

didasarkan pada empat indikator. Salah satu indikator kinerja keselamatan 

pertambangan yaitu partisipasi pekerja yang mengukur peran aktif pekerja dalam 

pengelolaan K3 di lokasi pertambangan. Pada tahun 2022 PT Sumigita Jaya 

memiliki pelanggaran terbanyak yaitu 118 jenis temuan pelanggaran yang 

dilakukan oleh pekerja.  Dilihat pada tahun 2023 salah satu parameter partisipasi 

pekerja tambang yaitu tingkat kepedulian dan perilaku pekerja terhadap budaya K3 

di PT Sumigita Jaya termasuk dalam tingkat terencana. Oleh karena itu, penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis tingkat pencapaian kinerja keselamatan 

pertambangan berdasarkan partisipasi pekerja tambang di PT Sumigita Jaya Site  

Bukit Asam Tbk, Tanjung Enim. Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif 

dengan analisis semi kuantitatif, dengan total informan sebanyak 21 orang dan 

untuk pengambilan data penelitian ini adalah melalui metode wawancara 

mendalam, observasi lapangan, serta telaah dokumen. Hasil penelitian didapatkan 

bahwa tingkat partisipasi pekerja tambang termasuk dalam tingkat proaktif.  

Berdasarkan hasil penelitian disimpulkan bahwa pada partisipasi pekerja tambang 

di PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam masih ditemukan 10 pekerja tidak memahami 

nilai inti dan 7 pekerja tidak memahami Golden Rules secara detail, serta hasil audit 

SMKP sub elemen III.13 mencapai skor 2. Oleh sebab itu, PT Sumigita Jaya Site 

Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim dapat mendukung melalui program kuis 

implementasi aturan dan program inovasi yaitu Kartu Aman Digital. 

 

Kata Kunci : Sub Kontraktor, Kinerja Keselamatan Pertambangan, Partisipasi 

Pekerja Tambang, Program Perusahaan 
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ABSTRACT 

PT Sumigita Jaya is one of the sub contractors that collaborates with PT Bukit 

Asam Tbk in the Coal Transport Handling and Coal Handling Operations Work 

Unit. Mining safety performance assessment is based on four indicators. One 

indicator of mining safety performance is worker participation which measures the 

active role of workers in managing K3 at mining sites. In 2022, PT Sumigita Jaya 

had the most violations, namely 118 types of violations committed by workers.  

Looking at the year 2023, one of the parameters of mining worker participation, 

namely the level of concern and behavior of workers towards the K3 culture at PT 

Sumigita Jaya, is included in the planned level. Therefore, this research aims to 

analyze the level of achievement of mining safety performance based on the 

participation of mining workers at PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam Tbk, Tanjung 

Enim. This research is a type of qualitative research with semi-quantitative 

analysis, with a total of 21 informants and data collection for this research was 

carried out using in-depth interviews, field observations and document review. The 

research results showed that the level of mining worker participation was included 

in the proactive level.  Based on the research results, it was concluded that in the 

participation of mining workers at PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam it was still 

found that 10 workers didn’t understand the core values and 7 workers didn’t 

understand the Golden Rules in detail, and the results of the SMKP sub-element 

III.13 audit reached a score of 2. Therefore , PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam, 

Tbk Tanjung Enim can support through a quiz program the implementation of rules 

and an innovation program, namely the Digital Safe Card. 

 

Keywords : Sub Contractor, Mining Safety Performance, Mining Worker 

Participation, Company Program 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

 Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) merupakan salah satu bentuk upaya 

untuk menciptakan tempat kerja yang aman, sehat dan bebas dari pencemaran guna 

melindungi dan terbebas dari kecelakaan, yang pada akhirnya dapat meningkatkan 

efisiensi dan produktivitas kerja. Kecelakaan di tempat kerja tidak hanya 

menimbulkan korban jiwa, dan juga kerugian material bagi pekerja dan perusahaan. 

Kecelakaan kerja dapat mengganggu proses produksi secara keseluruhan dan 

merusak lingkungan yang pada akhirnya berdampak pada masyarakat secara 

keseluruhan (Nurhayati, 2018). 

Keselamatan kerja merupakan isu penting dalam usaha pertambangan. Hal 

ini dikarenakan dalam kegiatannya mempekerjakan karyawan yang banyak dan 

mempunyai jenis pekerjaan yang rumit maka usaha pertambangan berkewajiban 

untuk menerapkan upaya keselamatan pertambangan untuk terciptanya tenaga kerja 

selamat dan sehat, serta operasional tambang yang aman, nyaman dan kondusif 

(Prabowo & Yarsila, 2017). 

 Menurut data International Labour Organization (ILO), diperkirakan lebih 

dari 2,3 juta pekerja meninggal setiap tahunnya akibat kecelakaan dan penyakit 

akibat kerja. Data International Labour Organization (ILO) menunjukkan lebih 

dari 11.000 kematian akibat kecelakaan dan hampir 2 juta kematian akibat penyakit 

akibat kerja (ILO, 2021).  

 Berdasarkan data BPJS ketenagakerjaan, angka kecelakaan kerja di 

Indonesia semakin meningkat. Jumlah kecelakaan kerja pada tahun 2018 berjumlah 

sekitar 175.000 kasus. Angka tersebut meningkat 40% dibandingkan kecelakaan 

kerja pada tahun 2017 yang hanya terjadi 123.000 kecelakaan kerja. Untuk tahun 

2019 terdapat 114.000 kasus dan meningkat 55,2% menjadi 177.000 kasus pada 

tahun 2020. Pada bulan Januari hingga September 2021 tercatat 82.000 kasus 

kecelakaan kerja. Kecelakaan kerja disebabkan oleh kurangnya kesadaran tentang 

perilaku aman (Muthoharoh & Wibowo, 2021). Data statistik kecelakaan di area 
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tambang pada tahun 2018 sendiri mencapai 116 kasus. Kasus tersebut diantaranya 

47 pekerja cidera ringan, 52 pekerja cidera berat, dan 17 pekerja meninggal 

(Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara 185, 2019). 

 Kecelakaan-kecelakaan ini menyoroti kurangnya komunikasi dalam 

organisasi yang sama, antara perusahaan (seperti pemilik dan operator instalasi) dan 

komunitas eksternal, kurangnya budaya belajar karyawan, rendahnya komitmen 

orang-orang yang bekerja untuk perusahaan-perusahaan tersebut, pengabaian 

praktik rekayasa yang baik, kurangnya sistem manajemen keselamatan, tidak 

dimasukkannya proses keselamatan ke dalam proses keputusan manajemen, 

kurangnya kepemimpinan dan pengetahuan serta kompetensi proses keselamatan. 

Semua aspek ini dapat ditempatkan dalam satu wadah yang disebut budaya 

keselamatan (Siuta et al., 2022). 

 Berdasarkan penelitian Asshidiqi and Puspitasari (2013) mengatakan bahwa 

tindakan-tindakan yang tidak aman dan berbahaya (unsafe act) bagi pekerja masih 

mendominasi terjadinya kecelakaan yang terjadi di jalur tambang dan hauling 

(traffic accident). Unsafe act merupakan faktor yang dapat menimbulkan insiden, 

baik itu berasal dari error maupun pelanggaran (violation). Pada unsafe act, faktor 

yang mendominasi terjadinya kegagalan atau kecelakaan kerja yaitu kegagalan 

operator dalam mengamankan atau menghindari terjadinya kecelakaan kerja (Skill 

based errors) dan violations. Hal ini dikarenakan kebiasaan operator dalam 

bertugas masih sering melakukan kebiasaan yang di bawah standar pelaksanaan 

perusahaan. 

 Penerapan budaya keselamatan di tempat kerja sangat penting. Menurut J. 

Reason (2016) menyatakan bahwa program K3 harus dimulai dengan langkah 

mendasar yaitu pembentukan budaya keselamatan. Budaya keselamatan didasarkan 

pada persepsi karyawan, keyakinan terhadap prioritas yang tepat atas kinerja 

keselamatan yang diberikan kepada organisasi, diukur sebagai peringatan dini 

terhadap potensi kegagalan sistem K3. Budaya keselamatan berkaitan dengan 

organisasi, karyawan, dan pekerjaan. Melalui hubungan ketiga aspek tersebut, maka 

dapat dikatakan bahwa budaya keselamatan harus diterapkan oleh seluruh sumber 

daya dan tingkatan, tidak hanya karyawan saja. Budaya keselamatan dapat dinilai 
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berdasarkan indikator seperti komitmen manajemen, aturan dan prosedur, 

komunikasi, keterlibatan karyawan, kompetensi, dan lingkungan kerja. 

 Berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 10 

Tahun 2023 (Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 10, 2023), 

penilaian kinerja keselamatan pertambangan didasarkan pada empat indikator yaitu 

partisipasi pekerja, tanggung jawab pimpinan unit kerja, analisis dan statistik 

kecelakaan kerja penyakit akibat kerja, kejadian akibat penyakit tenaga kerja, dan 

kejadian berbahaya, serta upaya-upaya pengendalian yang dilakukan. Salah satu 

indikator yaitu partisipasi pekerja yang mengukur peran aktif pekerja dalam 

pengelolaan K3 di lokasi pertambangan. Melalui Keputusan Dirjen Minerba Nomor 

10 Tahun 2023 diharapkan kegiatan pertambangan dapat beroperasi dengan aman 

sehingga mengurangi kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja secara signifikan 

pada tahun 2020 hingga tahun 2021. Pembentukan budaya keselamatan melalui 

peraturan ini dapat dilakukan melalui program K3 yang dibuat oleh perusahaan. 

Program-program tersebut dikembangkan berdasarkan kondisi budaya keselamatan 

yang ada pada suatu perusahaan, menyesuaikan dengan tingkat pencapaian budaya 

keselamatan pada suatu perusahaan pertambangan. 

 Berdasarkan SNI ISO 45001:2018 salah satu cara pencapaian kinerja K3 

melalui konsultasi dan partisipasi pegawai. Partisipasi diperlukan untuk 

mengidentifikasi bahaya, mengevaluasi risiko dan peluang, menentukan langkah-

langkah untuk mengatasinya, termasuk kompetensi, pelatihan, komunikasi, 

langkah-langkah pengendalian dan investigasi insiden dan ketidaksesuaian serta 

untuk mengambil tindakan.  

Berdasarkan penelitian Aryanti Virtanti Anas (2021) permasalahan yang 

dihadapi mitra kerja usaha pertambangan yaitu belum adanya partisipasi pekerja 

dalam program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) oleh karena minimnya 

pemahaman tentang pentingnya K3 dan potensi bahaya serta risiko pada kegiatan 

pertambangan yang dilakukan. Hal ini menyebabkan para pekerja cenderung 

mengabaikan bahaya yang mungkin terjadi dan mengancam keselamatan dan 

kesehatan mereka. Oleh sebab itu, dibutuhkan kegiatan pengabdian untuk 

menginisiasi penerapan K3 dengan memberikan pemahaman kepada pihak 

manajemen dan para pekerja tentang K3, membantu mengidentifikasi potensi 
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bahaya di lingkungan kerja pada setiap tahapan kegiatan pertambangan, dan 

memberikan rekomendasi upaya pengendalian risiko yang dapat dilakukan oleh 

manajemen (Aryanti Virtanti Anas, 2021) 

 PT Bukit Asam Tbk merupakan salah satu perusahaan terbesar yang 

bergerak di bidang industri pertambangan nasional, khususnya pertambangan 

batubara. PT Bukit Asam Tbk telah menerapkan Sistem Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (SMK3) atau disebut dengan Sistem Manajemen Keselamatan 

Pertambangan (SMKP). Salah satu tujuan kinerja PT Bukit Asam Tbk adalah “nihil 

kecelakaan” atau “Zero Accident” untuk mencegah terjadinya kecelakaan di tempat 

kerja. Meskipun telah menerapkan Zero Accident dalam upaya mencegah 

kecelakaan kerja, tetapi kecelakaan kerja masih terjadi di lingkungan 

pertambangan, khususnya di subkontraktor perusahaan. 

 Dalam menjalankan proses bisnis PT Bukit Asam Tbk memerlukan 

kerjasama dari berbagai mitra sesuai dengan kompetensi di masing – masing 

bidangnya. PT Sumigita Jaya (SGJ) menjadi salah satu perusahaan yang bergerak 

di bidang penyediaan dan jasa konstruksi berskala nasional di Indonesia. PT 

Sumigita Jaya bergabung dengan PT Bukit Asam, Tbk sejak tanggal 1 Oktober 

Tahun 2021. PT Sumigita Jaya menjadi sub kontraktor utama rental di bagian 

Satuan Kerja Penanganan Angkutan Batubara dan Operasi Penanganan Batubara.  

Berdasarkan survey yang telah dilakukan di K3 Pertambangan (K3P) PT 

Bukit Asam, Tbk bahwa di tahun 2022 PT Sumigita Jaya memiliki kasus temuan 

pelanggaran terbanyak yaitu 118, diantaranya pelanggaran lampu unit, rotary lamp, 

rambu-rambu, overspeed dan sebagainya. Menurut data 2022 statistik kecelakaan 

dari unit K3 Pertambangan tercatat kasus kecelakaan kerja sebanyak 9 kali jenis 

kecelakaan meliputi menabrak, patah, rebah, terbakar, terperosok/tersiring, dan 

tertabrak. 

 PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam Tbk juga berupaya menerapkan 

Keputusan Direktur Jenderal Mineral dan Batubara Nomor 10 Tahun 2023 untuk 

menilai tingkat kematangan budaya keselamatan. Peningkatan kematangan budaya 

keselamatan diperlukan mengingat sifat pekerjaan yang beresiko tinggi, usia proyek 

yang masih berjalan 3 tahun, sehingga mengakibatkan pemahaman karyawan 

terhadap K3 yang beragam, serta meminimalisir terulangnya kecelakaan kerja atau 
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hampir kecelakaan kerja. Selain itu, bertujuan untuk meningkatkan produktivitas 

kerja dan meminimalisir kerugian akibat kerusakan harta benda. 

 Jika dilihat dari hasil laporan Kerja Praktik yang dilaksanakan pada 2023 

hasil dari salah satu parameter partisipasi pekerja tambang yaitu tingkat kepedulian 

dan perilaku pekerja terhadap budaya K3 di PT Sumigita Jaya termasuk dalam 

tingkat ketiga yaitu tingkat terencana. Berdasarkan latar belakang diatas, penulis 

merasa perlu untuk melakukan penelitian terkait “Tingkat Pencapaian Kinerja 

Keselamatan Kerja Pertambangan Berdasarkan Partisipasi Pekerja Tambang di PT 

Sumigita Jaya Site Bukit Asam, Tbk Tanjung Enim”. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

 “Bagaimana tingkat pencapaian kinerja keselamatan pertambangan 

berdasarkan partisipasi pekerja tambang di PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam, Tbk 

Tanjung Enim?” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

 Untuk menganalisis tingkat pencapaian kinerja keselamatan pertambangan 

berdasarkan partisipasi pekerja tambang di PT Sumigita Jaya Site  Bukit Asam Tbk, 

Tanjung Enim. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Menganalisis kepedulian dan perilaku individu terhadap risiko keselamatan 

pertambangan.  

2. Menganalisis keterlibatan pekerja dalam pengelolaan keselamatan 

pertambangan.  

3. Menganalisis level tingkat partisipasi pekerja tambang terhadap risiko 

keselamatan pertambangan. 
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1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Peneliti 

 Peneliti dapat mengaplikasikan ilmu yang didapat di perkuliahan ke dalam 

bentuk penelitian, meningkatkan kemampuan peneliti dalam menganalisis, 

memecahkan permasalahan, menambah wawasan, mendapatkan ilmu lapangan 

yang tidak peneliti dapatkan pada saat perkuliahan dan penelitian yang dilakukan 

dapat dijadikan sebagai media pembelajaran berharga bagi peneliti menuju dunia 

pekerjaan nantinya. 

 

1.4.2. Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat 

 Penelitian ini dapat menambah ilmu pengetahuan dan wawasan mahasiswa 

terutama di bidang Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) pertambangan serta 

dapat juga digunakan sebagai bahan referensi untuk penelitian selanjutnya 

khususnya dalam hal mengenai tingkat pencapaian kinerja partisipasi pekerja 

tambangan terhadap keselamatan pertambangan.  

 

1.4.3. Bagi PT Sumigita Jaya 

 Hasil penelitian ini dapat menjadi masukan serta pertimbangan bagi 

perusahaan sebagai salah satu indikator dalam melaksanakan Sistem Manajemen 

Keselamatan dan Kesehatan Kerja (SMK3) dalam tingkat pencapaian kinerja 

keselamatan berdasarkan partisipasi pekerja tambang agar terciptanya kondisi 

lingkungan kerja yang aman serta mengurangi tingkat kecelakaan kerja yang dapat 

menimbulkan kerugian bagi pekerja maupun bagi perusahaan. 

 

1.5. Ruang Lingkup 

1.5.1. Lingkup Lokasi 

 Penelitian ini dilaksanakan di PT Sumigita Jaya Site Bukit Asam Tbk, 

Tanjung Enim. 

 

1.5.2. Lingkup Waktu 

 Penelitian dilaksanakan pada bulan Oktober 2023 hingga Juli 2024. 
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1.5.3. Lingkup Materi 

 Ruang lingkup penelitian ini mengenai kepedulian dan perilaku individu 

terhadap risiko keselamatan pertambangan, serta keterlibatan pekerja dalam 

pengelolaan keselamatan pertambangan sebagai bentuk partisipasi pekerja tambang 

yang mana hal ini merupakan salah satu sub elemen penelahaan awal dalam elemen 

perencanaan Sistem Manajemen Keselamatan dan Kesehatan Kerja Pertambangan 

(SMK3P). 
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